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Abstract

Manajemen Konstruksi pada pondasi tanki 5000 MT adalah menghitung Rencana Anggaran
Biaya pondasi tanki tersebut. Dimana pondasi tersebut terdiri dari beberapa tiang pancang, beton
bertulang, dimana nantinya pondasi ini akan ditimpa oleh konstruksi baja yang berisi dengan
berat kapasitas 5000 MT. Tetapi focus pada pondasi tangkinya, tanpa memperhitungkan yang
lamnya. Design keseluruhan, baik struktur bawah tangki dan perhitungan estimasi materialnya
hal ini yang di analisa. Pekerjaan Konstruksi Beton dari pemancangan pile, urugan pasir 100
mm, lantai kerja 50 mm, pembesian, dan pemasangan bekisting, dan pengecoran pondasi tangki.
Setelah Pekerjaan Konstruksi Beton dan Konstruksi Baja i selesai, masuklah kepada
pengecekan tangki dengan X- Ray dan Hydrotest sebagai akhir pekerjaan dengan pembuktian
tidak ada kebocoran. Dalam hal ini dibatasi hanya sampai pondasi tanki 5000 MT.

Keyword : Tangki 5000 MT, pemancangan pile, pondasi (Konstruksi Beton),pekerjaan
konstruksi pondasi beton.

Abstract

Construction Management on the 5000 MT tank foundation is to calculate the Budget Plan for
the tank foundation costs. Where the foundation consists of several piles, reinforced concrete,
where later this foundation will be overwritten by steel construction containing a weight capacity
of 5000 MT. But focus on the foundation of the tank, without taking anything else into account.
The overall design, both the structure of the bottom of the tank and the calculation of the
estimated material are analyzed. Concrete construction work from pile driving, 100 mm sand
filing, 50 mm work floor, reinforcement and installation of formwork, and casting of tank
foundations.
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After the Concrete and Steel Construction Work is completed, go into checking the
tank with X-Ray and Hydrotest as the end of the work to prove there are no leaks. In this case it
is limited only to the foundation of the 5000 MT tank.

Keyword : 5000 MT tank, pile driving, foundation (Concrete Construction), construction work

concrete foundations.

L PENDAHULUAN

Pembangunan pondasi tangki
khususnya tangki 5000 MT pada perusahaan
raksasa yang biasanya digunakan untuk
penyimpanan air, minyak, methanol, dIl,
untuk  berbagai keperluan. Pada  saat
membahas membangun pondasi tangki 5000
MT di PT. KID Pelintung Dumai Riau.

Pembangunan i dimmulai  dari
pemancangan pile, pembangunan pondasi
tangki (Konstruksi Beton), dan
pembangunan tangki (Konstruksi baja).

Pembangunan pondasi tentu
membutuhkan waktu cukup lama hampir
melebihi waktu 3 bulan.

II. LANDASAN TEORI

2.1. Besaran Volume Pekerjaan

Volume suatu  pekerjaan ialah
menghitung  jumlah  banyaknya  volume
pekerjaan dalam satu satuan. Volume juga
disebut sebagai kubikasi pekerjaan. Jadi
volume (kubikasi) suatu pekerjaan, bukanlah
merupakan  volume  (isi  sesungguhnya),
melainkan jumlah volume bagian pekerjaan
dalam satu kesatuan (lbrahim, 2012).

Uraian volume pekerjaan yang
dimaksud ialah menguraikan secara rinci
besar  volume pada masing-masing
pekerjaan sesuai dengan gambar detail.
Sebelum

menghitung  volume  masing-masing
pekerjaan, lebih  dulu harus dikuasai
membaca gambar detail atau penjelasannya
(Ibrahim, 2012) susunan uraian pekerjaan
ada dua sistem vyaitu :

—

Susunan sistem lajur-lajur tabelaris
Susunan sistem post-post

3. Volume pekerjaan disusun sedemikian
rupa secara sistematis dengan
pengelompokan yaitu Pekerjaan
Standar dan Pekerjaan Non Standar.

N

2.2. Pekerjaan Pondasi

1. Pondasi Tiang Pancang
Volume = panjang persegmen (m) x jumlah
tiang pancang
2. Pembobokan
Volume = Luas pembobokan (m) x tinggi
pembobokan (m) x jumlah tiang
pancang

3. Tes PDA
Jumlah tiang pancang dibagi pemotongan
tlang pancang (titik)

2.3. Harga Satuan Alat

Harga satuan peralatan adalah
menghitung semua harga alat sampai
menghitung alat bantunya. Komponen alat
yang digunakan biasanya tergantung pada
jenis pekerjaannya itu sendiri. Faktor-faktor
yang mempengaruhi satuan harga alat antara
lain:

a. Jenis peralatan

b. Efisiensi kerja

c. Kondisi cuaca

d. Kondisi medanJenis material atau bahan
yang dikerjakan Harga satuan dasar alat

terdiri dari (Permen PUPR No 28,

2016):

a. Biaya pasti (owning cost)

b. Biaya tidak pasti atau biaya

operasi (operating cost).



Y Tenaga Kerja = Harga Alat x Koefisien
analisa tenaga kerja

BAB III. METODE KERJA
A. DESIGN
5000 MT

PONDASI TANGKI
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Gambar2: Design Pondasi Tangki
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Gambar3: Design Tangki dari Pondasi
sampai Roof

Design i sebagai acuan untuk
mengerjakan pembangunan tangki 5000 MT.
Pembangunan  dilakukan  harus  sesuai
dengan design dari dimensi  sampai
pekerjaan actual di projek.

Untuk menghitung jumlah material
yang digunakan tetunya sesuaf2dfnensi yang
ada pada design, untuk tangki 5000 MT
menggunakan Diameter 20 000 mm dengan
ketinggian pondasi 1 350 mm, dapat
dihitung volumenya yaitu:

v = A Lingkaran x tingginya

=nr?xt

=3,14 x (20 000)* x 1 350

=169 560 000 000 mm?

=169, 56 m®
Ready mix yang akan digunakan dengan
Kualitas beton K 350.

Untuk pembesiannya dimensi D16-
200

B. PEMANCANGAN PILE
Pemancangan  dilakukan  dengan
mengunakan  pile 40 mm, dan ditanam

menggunakan Hammer untuk pile.

Gambar 4: Pemancangan Pile dengan
Hammer
Pemancangan pile dilakukan seperti

design sebelumnya, dengan dimensi jarak
yang telah direncanakan.

C. PEMBESIAN DAN BEKISTING

Setelah pile masuk ke dalam tanah
dengan kedalaman tertentu, setiap pile yang
masuk  bisa sama dan bisa tidak
kedalamannya.

Setelah pile masuk, maka dilakukan
pemotongan pile (cutting pile) dengan
gerenda. Pemotongan ini dilakukan setelah
pile dukur (dilevel) dengan theodolite



sesuai dengan design rencana  untuk
ketinggian pemotongan pile.

Setelah cutting pile selesai dilakukan
memasukan pasir setinggi 10 cm dengan
melakukan  pemadatan, dan  kemudian
pengecoran lantai kerja (Lean concrete).

Setelah  lantai  kerja  dilakukan,
kemudian  pembesian dan  pemasangan
bekisting pun dikerjakan, dengan tepat dan
kuat. Pada tangki 5000 mni pembesian
dengan besi ulir D 16 mm, baik yang pada
pile maupun plate lantai pondasi (slab).
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Gambar 5: Pembesian

Gambar 7: Pembesian Pondasi Tangki

D. PENGECORAN PONDASI
TANGKI
Setelah pemasangan bekisting dan
pembesian pada Tangki 5000, semua di cek
kembali kekuatan Mal bekisting dan
pembesiannya apakah sudah sesuai dengan
design yang diinginkan. Kemudian
melakukan pengecoran ready mix K 350
untuk cor pondasi dengan perhitungan
volume seperti di atas seperti di atas.



Gambar 9: Melakukan Slumb Test

Gambar 10: Pengecoran Pondasi Tangki

Gambar 11: Ilustrasi pondasi tangki
secara struktur setelahdi cor

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa perhitungan pekerjaan tiang
pancang dapat dilhat pada data gambar

berikut
data-data sebagai berikut:
1. Pengeboran tiang pancang

e Durasi Pengeboran
Jumlah Titk = 104 titik

Kedalaman = 15 meter

Volume = Jumlah titikk x Kedalaman
=104 titikk x 15 meter
=450 meter

1 hari alat berat dapat mengebor pile
sebanyak 1 titk dengan kedalaman 15 m,
maka :

Durasi 1 m pengeboran

1 hari pengerjaan 1 titik dengan kedalaman
IS5m:
=1x15m=15m

. 7 jam x 60 menit
Jadi, 1 m pengeboran = 2=

15m
= 28 menit/meter

Perhitungan Biaya :
e Harga sewa alat perbulan (Mei 2023)
o Sany SR (Hammer) = Rp. 70.000.000,00

/bulan
Harga sewa alat perhari = W

=Rp. 2.333,333,33 /hari
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BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
1.

Pembangunan  pondasi  tanki
5000 MT, membutuhkan biaya

sebesar Rp 928.269.458,-
(sembilan  ratus dua  puluh
delapan juta dua ratus enam

puluh sembilan ribu empat ratus
lima puluh delapan rupiah)
Pembangun  pondasi  tangki,
khususnya Tangki 5 000 MT,
membutuhkan waktu selama 13
Minggu.

3. Dibutuhkan pengawasan yang
bakk dalam pemancangan Dpile,
pekerjaan pondasi, dan pekerjaan
plat baja sampai roof.

B. SARAN

1. Sebelum  membangun  tangki,
khususnya Tangki 5 000 MT,
sebaiknya ada koordinasi yang
baikk dari perencanaan sampai
pada  pembangunan  (material
kerja, alat kerja, SDM, time
schedule, cuaca/situasi dan
kondisi, dll).

2. Bekerjalah sesuai dengan design
(rencana kerja)
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